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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui daya hambat bakteri Staphylococcus
aureus oleh ekstrak daun miana (Coleus atropurpureus). Mectode Difusi cakram
digunakan pada dengan perlakuan konsentrasi ekstrak (%): p1 20, p2 40, p3 60,
p4 80 dan p5 100%.Antibiotik yaitu tetrasiklin digunakan sebagai kontrol positif
dan akuades sebagai kontrol negatif. Setiap perlakuan dilakukan ulangan lima
kali. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan konsentrasi ekstrak daun miana (Coleus atropurpureus) memberikan
pengaruh nyata terhadap daya hambat bakteri Staphylococcus aureus. Konsentrasi
ekstrak yang lebih tinggi diikuti oleh zona hambat tertinggi. Kontrol positif
(menggunakan tetracylin) memiliki hambatan 20,47mm Konsentrasi ekstrak
100% menunjukan daya hambat tertinggi menunjukan ekstrak etanol daun miana
berpotensi menghambat Staphylococcus aures. Pada perlakuan positif
menggunakan tetrasiklin zona hambat yang diperoleh 20,47mm dan kontrol

negatif (akuades) tidak terbentuk zona hambat.

Kata kunci: Staphylococcus aureus, miana (Coleus atropurpureus), zona hambat.
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ABSTRACT

The aim of the study was to investigate the inhibition of miana leaf
(Coleus atropurpureus) extract. againts Staphylococcus aureus. the disc diffusion
method was used using five extract concentration (%) (p1 20, p2 40, p3 60, p4 80
and p5 100%). Tetracyline and distilled water used as positive and negative
control respectively. Each treatment was replicate 5 times. Data obtained were
analyzed descriptively. The results showed that the treatment at the concentration
of miana leaf extract had a significant effect on Staphylococcus aureus bacteria.
Miana extract can inhibit the growth of Staphylococcus aureus, The higher
extract concentration is followed by the highest inhibition zone. Positive control
(using tetracyline) has inhibition 20,47mm. Extract concentration at 100%
showed the highest inhibition (10,13mm) indicate etanolic extract of miana leaves
are potential to inhibit Staphylococcus aureus. Positive control using tetracyline
the inhibition zone was 20.47mm and negative control (aquadest) has no

inhibition zone.

Keywords: Staphylococcus aureus, miana (Coleus atropurpureus), zone of

inhibition.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam baik
tumbuhan ataupun hewan. Pemanfaatan tumbuhan selain sebagai bahan pangan
juga sebagai tumbuhan obat. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri menjadi
masalah cukup serius karena menyebabkan berbagai gangguan, seperti infeksi
kulit, infeksi usus, infeksi saluran pencernaan, dan infeksi saluran pernafasan
(Ridwan et al, 2010).

Pengobatan penyakit infeksi bakteri menggunakan antibiotik dapat
menimbulkan resistensi. Hal ini mendorong masyarakat dan para peneliti terus
mengembangkan rset untuk mencari alternatif tumbhan obat. Pengobatan
tradisional menurut Undang-Undang No. 36/2009 tentang kesehatan melingkupi
bahan atau ramuan berupa bahan tumbuhan, hewan, mineral, sediaan sarian
(galenik) atau campuran dari bahan-bahan tersebut yang secara turun temurun
digunakan untuk pengobatan. Sesuai dengan Undang- Undang No 23 tahun 1992
pasal 100 ayat (1) dan (2) sumber obat tradisional yang sudah terbukti berkhasiat
dan aman digunakan akan tetap dijaga kelestariannya dan dijamin pemerintah
untuk pengembangan serta pemeliharaan bahan bakunya.

Salah satu tumbuhan pekarangan yang bisa dijadikan bahan obat alternatif
adalah tumbuhan miana (Coleus atropurpureus). Miana merupakan tanaman hias
yang diketahui mengandung tanin, flavonoid, saponi dan alkaloid. Bagian
tanaman yang sering dijadikan bahan obat adalah bagian daun. Kandungan kimia

tersebut merupakan senyawa metabolit sekunder tumbuhan yang berguna bagi
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tumbuhan sendiri dan bagi lingkungannya, termasuk memiliki khasiat obat untuk
manusia (Supriyatna, 2015).

Daun miana sebagai tanaman obat didukung oleh beberapa penelitian
terutama sebagai antibakteri. Rohma (2015) menyatakan bahwa ekstrak etanol
daun miana memiliki aktivitas antibakteri terhadap Eschericia coli dan
Staphylococcus aureus. Kusmawati (2014) telah mengisolasi baketri endofit dari
tanaman miana dan terbukti dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus
aureus. Mpila (2012) menyatakan bahwa ekstrak etanol daun miana berpotensi
sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada kulit manusia dan juga
penyebab infeksi pada permukaan kulit. S. aureus merupakan bakteri yang
bersifat patogen oportunistik, berkoloni pada kulit dan permukaan mukosa
manusia. Sumber infeksi bakteri ini berasal dari lesi terbuka maupun barang-
barang yang terkena lesi tersebut, selain itu ada beberapa tempat dirumah sakit
yang beresiko tinggi dalam penyebaran bakteri ini, seperti unit perawatan intensif,
perawatan neonatus, dan ruang operasi (Madigan et al, 2008).

Kemampuan ekstrak daun miana lokal asal Sumatera Utara perlu digali dan
diketahui pula pemanfaatannya sebagai antibakteri. Potensi daun miana sebagai
antibakteri tersebut mendorong peneliti untuk melakukan uji dan analisis terkait
kemampuan ekstrak daun miana dalam menghambat bakteri Staphylococcus

aureus.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan ekstrak

daun miana (Coleus atropurpureus) dalam menghambat pertumbuhan bakteri
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Staphylococcus aureus.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan ekstrak daun
miana (Coleus atropurpureus) dalam menghambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah sebagai bahan pengetahuan dan informasi tentang
kemampuan eckstrak daun miana (Coleus atropurpureus) dalam menghambat

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Tumbuhan Miana (Coleus atropurpureus)

Miana tumbuh subur di daerah daratan rendah sampai ketinggian 1500 meter
di atas permukaan laut dan merupakan tanaman semusim. Umumnya tumbuhan
ini ditemukan ditempat lembab dan terbuka seperti pematang sawah, tepi jalan
pedesaan di kebun-kebun sebagai tanaman liar dan tanaman obat (Sudarminto,

2015)

Gambar 1.Daun Miana (Coleus atropurpureus)
(Sumber: Koleksi Pribadi,Oktober, 2021)

Tumbuhan miana termasuk ke dalam divisi spermatophyta, kelas
dycotiledoneae, ordo lamiales dan termasuk ke dalam famili lamiaceae dan genus
coleus. Daun miana memiliki batang herba, tegak atau berbaring pada pangkal nya
dan merayap tinggi berkisar antara 30 hingga 150 cm dan terbentuk kategori
tumbuhan basah yang batangnya mudah patah. Daun tunggal, helaian daun
berbentuk hati, pangkal membulat atau melekuk menyerupai bentuk jantung dan
setiap tepinya dihiasi oleh lekuk-lekuk tipis yang bersambungan dan didukung
tangkai daun dengan panjang tangkai 3 hingga 4 cm yang memiliki warna
beraneka ragam dan ujung meruncing dan tulang daun menyirip berupa alur.

Batang bersegi empat dengan alur yang agak dalam pada masing-masing
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sisinya, berambut, percabangan banyak, berwarna ungu kemerahan. Permukaan
daun agak mengkilap dan berambut halus panjang dengan panjang 7 hingga 11
cm, lebar 3 hingga 6 cm berwarna ungu kecoklatan sampai ungu kehitaman.
Bunga berbentuk untaian bunga tersusun, muncul pada pucuk tangkai batang
berwarna putih, merah dan ungu. Tumbuhan miana memiliki aroma bau yang
khas dan rasa yang agak pahit, sifatnya dingin. Buah keras berbentuk seperti telur
dan licin (Sudarminto, 2015).

Tumbuhan miana merupakan tanaman yang unik karena memilki varietas
yang sangat banyak (Deby et al, 2012). Perbedaan varietas tersebut dapat dilihat
dari perbedaan warna daun yang sangat beragam. Warna-warni daun ini
disebabkan oleh pigmen yang dimilikinya. Formasi pigmen di dalam daun
ditentukan secara genetik dan juga dipengaruhi faktor lingkungan seperti cahaya
dan lingkungan. Perbedaan warna daun antar varietas miana ditentukan oleh
kandungan pigmen yang termasuk ke dalam golongan flavonoid. Flavonoid
merupakan kelompok fenol yang terbesar yang ditemukan dialam. Senyawa fenol

ini yang diduga memiliki aktivitas anthelmintik (Irianto, 2014).

2.2 Manfaat Daun Miana

Tumbuhan miana mengandung senyawa-senyawa yang berkhasiat sebagai
antibakteri, diare, bisul, infeksi telinga, wasir maupun sebagai penambah nafsu
makan (Sembiring, 2007). Daun miana bermanfaat untuk menyembuhkan
hepatitis dan menurunkan demam, batuk, dan influenza. Selain itu daun tumbuhan
miana ini juga berkhasiat untuk penetrasi racun (antitoksik), menghambat
pertumbuhan bakteri (antiseptik), mempercepat pematangan bisul, pembunuh

cacing (vermisida), wasir, peluruh haid (emenagog), membuyarkan gumpalan
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darah, gangguan pencemaran makanan (despepsi), radang paru, gigitan ular
berbisa dan serangga (Irianto, 2014). Daun miana mempunyai aktivitas dengan
spektrum luas karena dapat menghambat bakteri Gram positif dan Gram negatif

(Madigan et al, 2008).

2.3 Kandungan Ekstrak Daun Miana

Herbal tumbuhan miana memiliki sifat kimiawi harum, berasa agak pahit,
dingin, memiliki kandungan sebagai berikut: daun dan batang mengandung
minyak atsiri, saponin, flavonoid, dan tanin. Daun dan akar miana digunakan
sebagai penambah nafsu makan, menetralisir racun, menghilangkan gumpalan
darah, mempercepat pematangan bisul, wasir, meluruhkan haid, keputihan, obat
gangguan pencernaan, mulas dan sakit perut (Fatchun et al, 2017).

Daun miana mengandung minyak atsiri, antara lain karvakrol yang bersifat
antibiotik, eugenol bersifat menghilangkan nyeri, etil salisilat menghambat iritasi
(Murdopo, 2014). Senyawa-senyawa tersebut memiliki aktivitas sebagai
antibakteri. Saponin dapat menyebabkan pertumbuhan sel bakteri terhambat, hal
ini disebabkan oleh tegangan permukaan dinding sel yang menurun sehingga
terjadi kebocoran sel. Senyawa flavonoid berfungsi menghambat proses replikasi
DNA dan menghambat fungsi membren sel (Sari & Sari, 2011). Fungsi membran
sel bakteri sehingga berakibat pada kelemahan dan keutuhan pada daun miana.
Pemberian ekstrak daun miana menghambat pertumbuhan bakteri E. coli.
Senyawa tanin berperan sebagai antibakteri dengan menghambat pembentukan
polipeptida dinding sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara

utuh dan dapat menyebabkan lisisnya dinding sel (Ridho & Jumadil, 2016).
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2.4 Bakteri Patogen

Bakteri berasal dari bahasa latin bacterium (jamak, bacteria), adalah kelompok
terbanyak dari organisme hidup. Bakteri berukuran sangat kecil (mikroskopis) dan
uniselular (bersel tunggal), dengan struktur sel yang relatif sederhana tanpa
membrane pembungkus nukleus atau inti sel, cytoskeleton, dan organel lain seperti
mitokondria dan kroloplas (Pelczar & Chan, 2005).

Berdasarkan kemampuan menimbulkan penyakit bakteri ada dua jenis yakni
patogen dan apatogen. Patogen adalah bakteri yang dapat menimbulkan penyakit baik
melalui invasi langsung atau mencemari makanan. Sedangkan bakteri apatogen
adalah tidak berpotensi menimbulkan penyakit, bahkan ada yang menguntungkan
bagi manusia (Salurapa, 2018).

Bakteri patogen menghasilkan berbagai enzim yang pada dasarnya tidak toksik
tetapi berperan penting dalam proses infeksi. Beberapa bakteri patogen memproduksi
enzim hidrolitik seperti protease dan hialuronidase yang berfungsi untuk
mendegradasi komponen matrik ekstraseluler sehingga dapat merusak struktur
jaringan inang. Enzim hidrolitik ini digunakan oleh bakteri untuk memperoleh
sumber karbon dan energi dengan menghancurkan polimer inang menjadi gula

sederhana dan asam amino (Salurapa, 2018).

2.5 Bakteri Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang menghasilkan pigmen
kuning, bersifat anaerob fakultatif, tidak menghasilkan spora dan tidak motil,
umumnya tumbuh berpasangan maupun berkelompok, dengan diameter sekitar 0,8-
1,0 um. S. aureus tumbuh dengan optimum pada suhu 37°C dengan waktu
pembelahan 0,47 jam. Bakteri ini merupakan mikroflora normal manusia, terdapat
pada saluran pernapasan atas dan kulit (Madigan et al, 2008).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

7
Document Accepted 29/11/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29,/11/22



Nurmadita Safitri - Uji Hambat Ekstrak Daun Miana ( Coleus Atropurpureus)...

Infeksi serius karena S. aureus akan terjadi ketika resistensi inang melemah
sebagai akibat adanya perubahan hormon; adanya, luka, atau perlakuan menggunakan
steroid atau obat lain yang memengaruhi imunitas sehingga terjadi pelemahan. Infeksi
S. aureus diasosiasikan dengan beberapa kondisi patologi, diantaranya bisul, jerawat,
pneumonia, meningitis, dan arthritits (Kusuma & Sri, 2009). Sebagian besar penyakit
yang disebabkan oleh bakteri ini memproduksi nanah, oleh karena itu bakteri ini
disebut piogenik.

Secara fisiologis, S. aureus mampu menghasilkan katalase, yaitu enzim yang
mengkonversi H-O» menjadi HoO dan O». Selain itu, S. aureus dapat memfermentasi
karbohidrat antara lain: glukosa, dekstrosa, mannitol, sukrosa dan laktosa serta dapat
menghasilkan asam tetapi tidak menghasilkan gas. S. aureus menghasilkan enzim
koagulase dan enzim katalase yang bersifat hemolitik, mereduksi nitrat menjadi nitrit.
Bakteri ini resistan terhadap pengeringan, panas (ttahan pada suhu 50°C selama 30
menit) dan NaCl 7-8%. S. aureus juga menghasilkan enterotoksin yang dalam jumlah
tertentu akan meracuni tubuh dan menyebabkan gastroenteteritis atau radang mukosa
usus (Madigan et al, 2008).

Aprilia et al (2016) menyatakan bahwa, S. aureus mempunyai 4 karakteristik
khusus, yaitu faktor virulensi yang menyebabkan penyakit berat pada normal host,
faktor differensiasi yang menyebabkan penyakit yang berbeda pada sisi atau tempat
berbeda, faktor persisten bakteri pada lingkungan dan manusia yang membawa gejala
karier, dan faktor resistensi terhadap berbagai antibiotic yang sebelumnya masih

efektif.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 sampai dengan Januari

2022 di Laboraturium Biologi Terpadu Universitas Negeri Medan.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain oven, gelas ukur,
Erlenmeyer, cawan Petri, inkubator, lampu spirtus, neraca, kawat ose, pinset, rak
tabung, tabung reaksi, cotton bud, pipet steril dan kertas cakram.

Bahan yang digunakan yaitu daun miana (C. atropurpureus), bakteri
Staphylococcus aureus, media nutrient agar (NA), akuades, etanol 70% dan

antibiotik tetrasiklin.

3.3 Metode Penelitian
Penelitian dilaksanakan secara eksperimental laboratories dengan melakukan
pengujia langsung terkait kemmapuan ekstrak daun miana dalam menghambat S.

aureus di Laboratorium. Data penelitian dianalisis secara deskriptif.

3.4 Sampel Penelitian
Sampel yang digunakan adalah daun miana yang diperoleh dari perkarangan
warga di JI. Suasa Selatan Pasar 3B Mabar Hilir Sumatera Utara. Daun miana

yang digunakan adalah daun miana tua dan kondisinya masih segar dan tidak layu.

3.4 Preparasi Sampel

Sebanyak 1 kg daun miana segar diambil dan dimasukkan ke dalam kantong
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plastik steril dan dibawa ke laboraturium. Daun miana dicuci dengan air mengalir
kemudian ditiriskan. Proses pengeringan dilakukan dengan oven pada suhu 50°C,
sampai kadar air berkurang dan berat kering sampel konstan. Daun miana yang
sudah kering dihaluskan dan disaring agar mendapatkan serbuk simplisia yang
halus. Simplisia daun miana kemudian disimpan dalam wadah steril untuk

digunakan selanjutnya.

3.5 Pembuatan Ekstrak

Dimasukkan 200 g simplisia daun miana ke dalam Erlenmeyer. Ditambahkan
pelarut etanol 70% sampai semua bagian simplisia terendam. Proses maserasi
dilakukan selama 48 jam pada suhu 25 - 30°C. Selama proses maserasi, setiap 2
jam Erlenmeyer dishaker dan filtrat disaring. Selanjutnya ditambahkan lagi
pelarut ke dalam ampas. Filtrat yang terkumpul disatukan kemudian diuapkan
dengan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 50°C selama 24 jam
(Padmasari et al, 2013). Ekstrak kental kemudian disimpan di dalam desikator.
Variasi konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 0% (kontrol), 20%, 40%, 60%,
80% dan 100%. Pengenceran ekstrak dilakukan dengan menggunakan pelarut

akuades steril. Sebagai pembanding digunakan antibiotik tetrasiklin.

3.6 Tahapan Pengujian Estrak Daun Miana terhadap S. aureus
3.6.1 Pembuatan Media Uji

Ditimbang 23 g media nurient agar dan dimasukkan ke dalam erlenmeyer,
kemudian ditambahkan 1000 ml akuades. Dipanaskan dengan hotplate sampai
homogen dan mendidih. Media disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C

tekanan 2 atm selama 15 menit. Media uji selanjutkan disimpan pada lemari
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pendingin untuk mencegah kontaminasi dan untuk digunakan selanjutnya.

3.6.2 Peremajaan Bakteri Staphylococcus aureus

Bakteri S. aureus diperoleh dari Laboratorium Biologi FMIPA USU. Isolat
bakteri patogen selanjutnya disubkultur pada media NA steril (media miring di
dalam tabung reaksi). Diambil 1 ose bakteri patogen, diinokulasikan ke
permukaan media dengan metode cawan gores. Lalu diinkubasi selama 24 jam.

Bakteri yang sudah diremajakan, siap digunakan untuk uji selanjutnya.

3.6.3 Uji Antagonis Ekstrak Daun Miana Terhadap Staphylococcus aureus
Uji antagonis ektsrak daun miana terhadap S. aureus dilakukan secara in
vitro dengan metode Kirby Bauer (difusi cakram). Diambil 1 ose biakan bakteri
uji dan dimasukkan ke dalam 10 ml akuades steril. Dihomogenkan dengan vortex.
Suspensi bakteri uji disesuaikan kekeruhannya dengan standar Mc.Farland
(konsentrasi 108 CFU). Diambil cotton bud steril dan dicelupkan ke dalam
suspensi bakteri. Selanjutnya dioleskan ke permukaan media uji steril di dalam
cawan petri. Sebanyak 0,1 ml ekstrak daun miana dieteteskan di kertas cakram
steril dan diletakkan pada bagian tengah media uji dengan menggunakan pinset
steril. Hal yang sama dilakukan pada semua variasi konsentrasi dan kontrol.
Cawan uji diinkubasi selama 24 jam. Daerah jernih yang muncul di sekitar koloni
bakteri dan kertas cakram yang merupakan zona hambat. Zona hambat selanjutnya

diukur dengan menggunakan jangka sorong dan dicatat hasilnya.

3.7 Uji Fitokimia Ekstrak Daun Miana
Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit
sekunder pada daun miana. Senyawa metabolit sekunder yang dianalisis antara
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lain tanin, flavonoid, alkaloid dan saponin.
3.7.1 Uji Tanin

Diambil sampel sebanyak 2 ml, dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Kemudian dipanaskan di atas api bunsen selama 5 menit. Ditambahkan 3 tetes
FeCLs 1%. Diamati uji positif yang terbentuk yaitu perubahan warna larutan

menjadi coklat kehijauan atau biru kehitaman (Marlinda dkk, 2012).

3.7.2 Uji Flavonoid

Diambil sampel sebanyak 2 ml, dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Kemudian dipanaskan di atas api bunsen selama 5 menit. Ditambahkan 0,1 gram
logam Mg dan 5 tetes HCIl pekat. Diamati uji positif yang terbentuk yaitu
perubahan warna larutan menjadi kuning jingga sampai merah (Mustikasari &

Ariyani, 2010).

3.7.3 Uji Alkaloid
Diambil sampel sebanyak 2 ml, dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Ditambahkan 5 tetes reagen Dragendroff. Diamati uji positif yang terbentuk yaitu

terbentuk endapan jingga pada dasar tabung.

3.7.4 Uji Saponin
Diambil sampel sebanyak 2 ml, dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Ditambahkan 10 ml akuades lalu dikocok selama 30 detik. Diamati uji positif

yang terbentuk yaitu adanya busa pada suspense.

3.8 Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dengan menampilkan hasil

penelitian dalam bentuk tabulasi data.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun miana (Coleus atropurpureus) mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Ekstrak daun miana dengan konsentrasi 100%

menunjukkan nilai zona hambat terbesar yaitu 10,13 mm.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan mikroba uji berbeda
dan nilai konsentrasi ekstrak yang lebih kecil agar diketahui nilai minimum
inhibitor concentration dari ekstrak daun miana dalam menghambat bakteri

patogen lainnya.
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